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Menurut RISKESDAS 2018 prevalensi penyakit tidak menular di Indonesia banyak yang
meningkat dibandingkan dengan RISKESDAS 2013. Selain itu menurut RISKESDAS 2018 di
Provinsi Riau juga mengalami peningkatan prevalensi penyakit tidak menular. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan risiko penyakit menular adalah dengan
diadakannya posbindu PTM.4 Posbindu merupakan peran serta masyarakat untuk melakukan
monitoring penyakit tidak menular secara teratur dan berkesinambungan untuk menurunkan
faktor risiko PTM ataupun menurunkan risiko komplikasi pada masyarakat yang telah
memiliki PTM. Posbindu diperuntukkan kepada masyarakat dengan minimal usia 15 tahun
baik dalam kondisi sehat, memiliki faktor risiko PTM ataupun telah memiliki PTM. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kelompok usia dengan pemanfaatan
posbindu X di Desa Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu,
Riau 2021. Penelitian ini adalah penelitianoanalitik observasionalldenganddesainnstudi
potong lintang (cross sectional) dan analisis data dilakukan dengan pearson chi square.
Penelitian ini menggunakan 94 responden yang berusia >15 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat yang memanfaatkan posbindu adalah usia 17-60 tahun,
masyarakat yang banyak memanfaatkan posbindu adalah 41-50 tahun, dan terdapat
hubungan yang signifikan antara kelompok usia dengan pemanfaatan Posbindu X di Desa
Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 2021 (p=0,000).

PENDAHULUAN

Menurut RISKESDAS 2018 prevalensi penyakit tidak menular di Indonesia banyak yang meningkat
dibandingkan dengan RISKESDAS 2013. Selain itu menurut RISKESDAS 2018 di Provinsi Riau juga
mengalami peningkatan prevalensi penyakit tidak menular (Trihono et al., 2017). Penyebab
kematian terbanyak adalah karena penyakit tidak menular seperti penyakit jantung dan pembuluh
darah, kanker, PPOK, diabetes dan penyakit tidak menular lainnya (Kemenkes, 2018;Misbah &
Tansah, 2015). Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap PTM menyebabkan kebanyakan
masyarakat datang dengan kondisi yang telah parah sehingga sulit untuk disembuhkan dan dapat
menyebabkan komplikasi (Pranandari et al., 2017).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan risiko penyakit menular adalah dengan
diadakannya posbindu PTM (Pratama et al., 2020). Posbindu merupakan peran serta masyarakat
untuk melakukan monitoring penyakit tidak menular secara teratur dan berkesinambungan untuk
menurunkan faktor resiko PTM ataupun menurunkan risiko komplikasi pada masyarakat yang telah
memiliki PTM (Rohkuswara & Syarif, 2017). Posbindu diperuntukkan kepada masyarakat dengan
minimal usia 15 tahun baik dalam kondisi sehat, memiliki faktor risiko PTM ataupun telah memiliki
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PTM (Kurnia et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Satrio Pratama, Henry Setiawan Susanto, dan Y.
Warella di Kabupaten Kepulauan Anambas pada tahun 2019 didapatkan banyak masyarakat usia
15-59 tahun lebih sedikit yang mengikuti posbindu. Kurangnya keikutsertaan masyarakat usia
15-59 tahun dikarenakan pada awalnya posbindu PTM dilakukan bersamaan dengan posbindu
lansia (Purnamasari et al., 2020b). Sehingga ketika dilaksanakan posbindu PTM maka lebih banyak
masyarakat usia lanjut yang datang dibandingkan masyarakat usia 15-59 tahun (Oktaviani, 2022).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arininda Rima Kurnia, Laksmono Widagdo, dan Bagoes
Widjanarko di Posbindu Puri Praja Pemalang, Jawa Tengah pada tahun 2017 juga didapatkan
kurangnya peran serta masyarakat usia produktif (33,3%) dibandingkan usia tidak produktif
(50,0%) (Fuadah & Rahayu, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dina Zakiyyatul
Fuadah dan Naning Furi Rahayu di posbindu PTM di Desa Banaran wilayah kerja Puskesmas
Kauman Kabupaten Tulungagung pada tahun 2017 didapatkan bahwa hanya sedikit masyarakat
yang datang ke posbindu (Mashdariyah & Rukanah, 2019).

Kurangnya partisipasi masyarakat untuk datang ke posbindu dikarenakan beberapa faktor. Adapun
faktor yang mempengaruhi ialah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit yang
diderita, faktor pekerjaan dan juga karena kurangnya sosialisasi tentang posbindu PTM kepada
masyarakat (Riskesdas, 2019). Melihat semakin meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular
yang ada di di Indonesia khususnya di Provinsi Riau menurut RISKESDAS 2018 didapatkan: asma
pada semua usia (2,19%), kanker pada semua usia (1,67%), diabetes melitus pada semua usia
(1,29%), diabetes melitus pada usia ≥15 tahun (1,88%), penyakit jantung pada semua usia (1,06%),
hipertensi pada usia ≥18 tahun (8,40%), stroke pada usia ≥15 tahun (0,83%), gagal ginjal kronis
pada usia ≥15 tahun (0,26%), dan penyakit sendi pada usia ≥15 tahun (7,10%) (Kusuma et al.,
2019;Fadhilah et al., 2022). Serta masih ada usia 15 tahun ke atas yang belum datang ke posbindu,
maka dirasa perlu untuk diteliti lebih lanjut tentang hubungan kelompok usia dengan pemanfaatan
posbindu yang ada di Desa Pontian Mekar, Indragiri Hulu, Riau. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui penyebab masyarakat belum mengikuti posbindu sehingga dapat diambil langkah yang
tepat agar masyarakat turut berperan serta dalam posbindu sehingga menurunkan faktor risiko
terkena penyakit tidak menular dan menurunkan faktor risiko terjadi komplikasi (Suryoputro &
Fatmasari, 2019).

METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan cross sectional serta
teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah consecutive non random sampling.

Gambar 1. Desain penelitian cross sectional

Penelitian dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh masyarakat berusia >15 tahun di Desa
Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau pada bulan
Juni 2021. Sampel yang didapatkan 94 responden sesuai kriteria inklusi (Yeni, 2015). Kemudian
dilakukan analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS (Maryaningsih, 2020;Purnamasari et
al., 2020a).

HASIL

Karakteristik Responden

Penelitian dilakukan di Posbindu X Desa Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, KAbupaten
Indragiri Hulu, Provinsi Riau dengan melibatkan 94 responden. Hasil analisis terkait usia
responden di daerah posbindu didapatkan bahwa usia termuda dari responden adalah 17 tahun dan
usia tertua responden adalah 60 tahun (Jueriyah et al., 2013). Dapat disimpulkan bahwa
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pengunjung posbindu terbanyak adalah usia 41-50 tahun (Tabel 1).

  Karakteristik   Jumlah   Persentase
  Usia
< 20 Tahun 9 9,57
21 – 30 Tahun 20 21,27
31 – 40 Tahun 23 24,46
41 – 50 Tahun 26 27,65
>51 16 17,02
  Jenis Kelamin
Laki-laki 35 37,23
Perempuan 59 62,77
  Agama
Islam 94 100
  Pendidikan
SD 30 31,91
SMP 23 24,47
SMA 34 36,17
PT 7 7,45
  Pekerjaan
Tidak Bekerja 1 1,06
PNS/Karyawan 3 3,20
Wiraswasta/pedagang 8 8,51
Petani 22 23,40
Mahasiswa 3 3,20
Ibu rumah tangga 49 52,12
Guru 8 8,52
  Pendapatan
Tidak bekerja 9 9,6
Rp. 1.000.000,00 - Rp. 2.000.000,00 11 11,7
> Rp. 2.000.000,00 74 78,7
Jumlah Responden yang memanfaatkan
posbindu
Yang memanfaatkan posbindu 38 40,4
Yang tidak memanfaatkan posbindu 56 59,6
Total 94 100

Table 1.  Jumlah Responden Yang Memanfaatkan Posbindu di Desa Pontian Mekar   

Analisis Hubungan Kelompok Usia Responden Dengan Pemanfaatan
Posbindu

Pada tabel 2 Berdasarkan analisis data hubungan usia dengan pemanfaatan posbindu yang telah
dilakukan dengan pearson chi square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000 yang menunjukkan
bahwa antara variabel usia dengan variabel pemanfaatan posbindu menunjukkan bahwa ada
hubungan secara signifikansi antara variabel usia dengan pemafaatan posbindu (Tanjung et al.,
2018).

  Usia   Memanfaatkan (n=38)   Tidak Memanfaatkan
(n=56)

     p-value   

< 20 Tahun 1 (2,6%) 8 (14,3%) 0,000
21 – 30 Tahun 2 (5,3%) 18 (32,1%)
31 - 40 Tahun 8 (21,1%) 15 (26,8%)
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41 - 50 Tahun 15 (39,5%) 11 (19,6%)
>51 Tahun 12 (31,6%) 4 (7,1%)

Table 2.  Hubungan Usia Dengan Pemanfaatan Posbindu   

PEMBAHASAN

  Temuan Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan pada Posbindu X di Desa Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk
Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu didapatkan usia yang banyak mengunjungi posbindu adalah
usia 41-50 tahun, jika dibandingkan dengan penelitian yang pernah dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto pada Agustus 2019 usia yang banyak mengunjungi
posbindu adalah usia 36-45 tahun (Nismala Dewi et al., 2022). Pada penelitian yang dilakukan di
Posbindu PTM di wilayah kerja Puskesmas Rowosari Kota Semarang pada tahun 2018 didapatkan
usia terbanyak yang mengikuti posbindu 26-45 tahun (Wahyuni et al., 2022;Kurnianingsih et al.,
2019).

Hasil ini berbeda dikarenakan:

1.   Perbedaan jumlah sampel yang didapatkan, penelitian pada Posbindu X di Desa Pontian
Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu mendapatkan 94 sampel,
penelitian di wilayah kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto mendapatkan 46
sampel10, dan penelitian pada Posbindu PTM di wilayah kerja Puskesmas Rowosari Kota
Semarang mendapatkan 84 sampel.

2.   Masyarakat masih mengingat sistem posbindu yang lama dimana posbindu hanya dapat
dimanfaatkan oleh lansia, sehingga sampai saat ini banyak masyarakat yang memanfaatkan
posbindu dengan usia >40 tahun.

3.   Masyarakat <40 tahun belum mengetahui bahwa posbindu PTM dapat dimafaatkan dari
usia >15 tahun dan masyarakat usia <40 tahun belum merasakan perlu memanfaatkan
posbindu.

Hasil uji hubungan antara usia dan pemanfaatan posbindu pada penelitian ini menunjukkan bahwa
antara variabel usia dengan variabel pemanfaatan posbindu menunjukkan bahwa ada hubungan
secara signifikansi antara variabel usia dengan pemanfaatan posbindu (Purdiyani, 2016). Dengan
bertambahnya usia mengalami perubahan fisik dan juga psikologis, dimana fisik akan berubah dari
aspek ukuran dan juga proporsi sedangkan psikologis akan merubah pola pikir menjadi lebih
matang (Chintyawati, 2014). Variabel usia dapat berfungsi dalam mengelompokkan sasaran atau
individu dalam menentukan tujuan, dan lebih spesifik lagi pemanfaatan dalam posbindu (Rahayu
Prihartini, 2020). Hasil uji ini bermakna karena semakin meningkatnya usia maka semakin banyak
mengalami masalah kesehatan seperti gula darah, kolesterol, dan hipertensi sehingga banyak
masyarakat yang berusia >40 tahun memanfaatkan posbindu (Widianti et al., 2020;Sumendap et
al., 2020).

Keterbatasan Penelitian

Terdapat adanya bias recall karena responden lupa kapan terakhir mengikuti posbindu dan
keterbatasan peneliti dikarenakan adanya pandemi covid-19.

KESIMPULAN

1.   Dari total 94 responden didapatkan, usia yang memanfaatkan Posbindu X di Desa Pontian
Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu adalah usia 17-60 tahun

2.   Dari kelompok usia yang didapatkan, usia yang banyak memanfaatkan Posbindu X di Desa
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Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu adalah usia 41-50
tahun.

3.   Terdapat hubungan yang bermakna antara kelompok usia dengan pemanfaatan Posbindu X
di Desa Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau.

SARAN

1.   Diharapkan untuk petugas kesehatan agar dapat meningkatkan promosi untuk
pemanfaatan posbindu kepada masyarakat.

2.   Diharapkan kepada masyarakat agar selalu ikut serta dan berpartisipasi dalam
pemanfaatan posbindu.
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